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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze problem-solving skills in multiplication story problems 

from the perspective of learning styles. The research method used is descriptive 

qualitative, with three fourth-grade students who have visual, auditory, and 

kinesthetic learning styles as subjects. Data were collected through questionnaires, 

story problems tests, and interviews, and analyzed based on four indicators of 

Polya's theory: understanding the problem, planning a solution, implementing the 

plan, and drawing conclusions. The results showed that visual learners were able 

to meet all indicators, auditory learners only completed two stages, and kinesthetic 

learners only one stage. These differences indicate that learning styles influence 

students' problem-solving skills. This is important because, to date, classroom 

teaching approaches often do not consider individual learning styles, leading many 

students to struggle with story problems. Therefore, teachers need to adapt teaching 

methods and media to students' learning style characteristics and help them identify 

the most suitable learning approach to enhance the effectiveness of mathematics 

learning. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan pemecahan masalah soal 

cerita perkalian ditinjau dari gaya belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif, dengan subjek tiga peserta didik kelas IV yang memiliki gaya 

belajar visual, auditori, dan kinestetik. Data diperoleh melalui angket, tes soal cerita, 

dan wawancara, yang dianalisis berdasarkan empat indikator teori Polya, yaitu 

memahami masalah, merencanakan rencana, melaksanakan rencana, serta 

menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik visual 

mampu memenuhi semua indikator, auditori hanya melaksanakan dua tahapan, 

dan kinestetik hanya satu tahapan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa gaya belajar 

berpengaruh terhadap keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Hal ini 

penting karena selama ini pendekatan pembelajaran di kelas sering belum 

mempertimbangkan gaya belajar individu, sehingga banyak peserta didik kesulitan 

menyelesaikan soal cerita. Oleh karena itu, guru perlu menyesuaikan metode dan 
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media pembelajaran dengan karakteristik gaya belajar serta membantu peserta 

didik mengenali cara belajar yang paling sesuai agar proses pembelajaran 

matematika lebih efektif. 

 

Kata Kunci: gaya belajar, pemecahan masalah, soal cerita 

 

A. Pendahuluan 

Penyelesaian masalah penting 

dalam pembelajaran matematika. 

Tujuan dari kegiatan belajar 

matematika menurut Sagita et al., 

(2023) yaitu agar peserta didik mampu 

memahami, memodelkan, dan 

menyelesaikan masalah dengan 

tepat. Menurut Annisa et al., (2021) 

Peserta didik memiliki yang memiliki 

kemampuan penyelesaian soal akan 

lebih mudah menghadapi tantangan 

dengan memanfaatkan pengetahuan 

dan keahlian yang dimiliki. Simamora, 

(2023) Menambahan bahwa 

kemampuan memecahkan masalah 

ini mencakup proses dalam berpikir 

untuk mengumpulkan fakta, 

menganalisis informasi, menyusun 

alternatif pemecahan, serta memilih 

solusi yang efektif dan tepat. Menurut 

Siswanto & Meiliasari, (2024) 

Menyebutkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan 

elemen kunci dalam kurikulum 

matematika. Menurut Yuberti et al., 

(2019) Menjelaskan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah ini 

melibatkan proses berpikir mendalam 

yang penting untuk pembelajaran dan 

kegiatan sehari-hari. George Polya 

dalam Purba et al., (2021) 

Mendefinisikan penyelesaian masalah 

sebagai usaha seseorng untuk 

menemukan solusi yang tepat atas 

permasalahan yang dihadapi. Sagita 

et al., (2023) Menegaskan bahwa 

pemecahan masalah merupakan cara 

untuk mencapai tujuan yang belum 

bisa tercapai.Menurut Fikjayanti et al., 

(2023) Menambahkan bahwa model 

Polya mempermudah peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah dan 

menemukan pemecahan masalah 

karena mmemberikan langkah yang 

sistematis dan jelas  

Dalam teori Polya terdapat 

empat tahap menurut  Berutu & 

Juliani, (2024) yang meliputi;(1) 

memahami persoalan dengan 

mengidentifikasi indormasi yang 

diketahui dan dicari; (2) 

merencanakan strategi penyelesaian 

berdasarkan informasi yang sudah 

diketahui dan dicari;(3) melaksanakan 

rencana secara teliti agar memperoleh 
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hasil yang tepat dan akurat; dan (4) 

memeriksa serta menilai hasil akhir 

lalu menarik kesimpulan. Tahapan ini 

diharapkan dapat melatih peserta 

didik dalam berpikir kritis, analitis, dan 

reflektif, Namun pada kenyataannya, 

banyak peserta didik di jenjang 

sekolah dasar masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah, baik karena 

rendahnya pemahaman konsep 

maupun dalam kurangnya rendahnya 

motivasi belajar. Robbani & Sumartini, 

(2023) Menemukan bahwa rendahnya 

keterampilan pemecahan masalah 

diduga disebabkan oleh kurangnya 

motivasi dan dorongan dalam belajar. 

Menurut Fauziyah Kamilah Manar et 

al., (2025) Menyatakan bahwa peserta 

diidk kesulitan menghubungkan soal 

cerita dengan operasi matematika. 

Menurut Maharani et al., (2024) 

Menyebutkan bahwa masih banyak 

peserta didik yang belum mencapai 

kriteria penyelesaian soal matematika. 

Oleh karena itu, kemampuan ini perlu 

dikembangkan sejak dini agar peserta 

didik lebih siap menghadapi tantangan 

dalam pembelajaran matematika.  

Salah satu metode latihan 

pemecahan masalah yang sering 

dipakai dalam pembelajaran 

matematika tingkat dasar yaitu soal 

cerita. Soal soal ini menghadirkan 

konsep konsep matematika dalam 

situasi kehidupan sehari hari, yang 

menuntut peserta didik untuk 

memahami informasi yang tersedia, 

memilih operasi yang sesuai, dan 

merancang strategi penyelesaian 

yang efektif. Mengatasi soal cerita 

tidak hanya memerlukan keterampilan 

berhitung, tetapi juga kemampuan 

untuk memahami teks, menganalisis 

keadaan, serta mengambil keputusan 

berdasarkan langkah langkah dalam 

pemecahan masalah Polya.Soal 

cerita dinilai efektif karena mendorong 

peserta didik menerapkan 

pengetahuan dalam konteks nyata 

melalui pemodelan matematis. Azizah 

et al., (2020) Fitry et al., (2021) 

menyatakan bahwa dalam 

menyelesaikan soal cerita, peserta 

didik perlu memahami isi soal, 

mengetahui objek matematika yag 

ditanyakan, memilih operasi hitung 

yang tepat, serta menyimpulkan 

jawaban.Muntaha et al., (2020) 

Menambahkan bahwa soal cerita 

menyajikan masalah dalam format 

naratif yang menggabungkan bahasa 

lisan dan simbol matematika. Sihaloho 

et al., (2024) Menjelaskan bahwa soal 

cerita membantu peserta didik dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 
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dengan mengkaitkan teori dengan 

kehidupan nyata dan mendorong 

motivasi belajar, Pendekatan dari soal 

cerita pun dapat disesuaikan dengan 

cara belajar masing masing peserta 

didik. Menurut Oktasya et al., (2022) 

Pertanyaan matematika dalam soal 

cerita umumnya terkait ide dasar 

seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian, serta bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan 

menyelesaikan masalah melalui 

penerapan konsep dalam kehdupan 

sehari hari. Meskipun demikian, 

sebagian peserta didik mengalami 

hambatan dalam memecahkan soal 

cerita matematika.  

Menurut Iskenderoglu, (2018)  

Menyebukan bahwa soal cerita 

dirancang untuk membantu peserta 

didik mengaitkan konsep matematika 

dengan situasi nyata, tetapi tetap 

memerlukan keterampilan dalam 

berpikir yang kompleks. Menurut Sari 

et al., (2024) Tantangan utama 

terletak pada mengenali data penting 

dan menentukan operasi yang sesuai. 

Ramiyati & Adha, (2024) 

Menambahkan bahwa peserta didik 

kerap kesulitan memahami ide dasar 

dan menghubungkannya dengan 

koknteks dari soal yang disajikan. 

Hudaibiah et al., (2024) Juga 

mengungkapkan bahwa rendahnya 

minat belajar menjadi faktor penyebab 

kemampuan menyelesaikan soal 

cerita. Permasalahan ini menunjukkan 

bahwa hambatan peserta diidk bukan 

hanya pada pemahaman konsep 

melainkan juga berkaitan erat dengan 

kurangnya motivasi dan ketertarikan 

dalam proses belajar.   

Salah satu tantangan dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika 

di tingkat sekolah dasar adalah 

perbedaan gaya belajar peserta didik 

yang belum sepenuhnya diperhatikan 

dalam proses pembelajaran. Soal 

cerita menyajikan konsep matematika 

dalam konteks kehidupan sehari-hari 

melalui bentuk naratif, sehingga 

menuntut peserta didik untuk 

memahami informasi, memilih operasi 

yang tepat, dan merancang strategi 

penyelesaian secara efektif.  

Penyelesaian soal cerita tidak 

hanya membutuhkan keterampilan 

berhitung, tetapi pemahaman teks 

serta pengambilan keputusan yang 

tepat. Menurut Nofitasari et al., (2023) 

Gaya belajar merupakan cara 

mendasar dalam memahami dan 

menganalisis informasi. Himmah & 

Nugraheni, (2023) Menjelaskan 

bahwa gaya belajar melibatkan 

serangkaian aktivitas untuk mengolah 
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dan mengingat informasi agar proses 

belajar menjadi lebih bermakna. Sari 

et al., (2023) Mengklasifikasikan gaya 

belajar menjadi tiga, yaitu visual, 

auditori, dan kinestetik, yang 

semuanya berperan penting dalam 

proses pembelajaran dan dalam 

penyelesaian masalah 

Penyesuaian metode 

pengajaran dengan gaya belajar 

sangat penting untuk mendukung 

pemahaman dan penapaian akademik 

peserta didik. Menurut Latifah, (2023). 

Hamama et al., (2024) Keberhasilan 

belajar bergantung pada penggunaan 

metode yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik. Menurut 

Retnowati & Nugraheni, (2024) Guru 

memiliki peran penting dalam 

membimbing peserta didik mengenali 

gaya belajar mereka serta 

menyiapkan bahan ajar yang sesuai. 

Sayangnya, pembelajaran di sekolah 

sering belum mempertimbangkan 

variasi gaya belajar, yang 

menyebabkan peserta didik kesulitan 

dalam memahami pembelajaran dan 

kurang termotivasi dalam kegiatan 

belajar. Menurut Zakaria, (2024) 

ketidaksesuaian antara cara belajar 

peserta didik dan pendekatan guru 

dapat menurunkan minat belajar 

mereka. Hal ini didukung oleh 

Masrdah et al., (2025) yang 

menemukan bahwa gaya belajar 

mengajar guru memiliki hubungan 

positif, meskipun lemah, terhadap 

motivasi belajar peserta didik, 

sehingga diperlukan metode 

pengajaran yang lebih adaptif 

terhadap perbedaan gaya belajar.  

Berdasarkan temuan dari hasil 

pengamatan yang dilakukan terhadap 

peserta didik kelas IV terlihat bahwa 

kemampuan dalam memecahkan 

masalah pada soal cerita masih 

tergolong lemah. Peserta didik sering 

menunjukkan keterlambatan saat 

membaca soal cerita dengan cermat, 

yang menyebabkan mereka kesulitan 

untuk memahami makna dan 

informasi yang ada dalam soal. Situasi 

ini mengakibatkan mereka kesulitan 

dalam mengubah soal cerita menjadi 

kalimat matematis yang benar serta 

dalam mengenali langkah langkah 

yang harus diambil untuk mencapai 

solusi yang benar. Hasil dari tes awal 

pun menunjukkan hal yang sama 

yakni peserta didik memiliki 

kemampuan yang rendah dalam 

menangani soal cerita. Dengan 

mereka kesulitanmenerapkannya sec

ara benar dalam konteks soal 

matematika. 
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Beberapa penelitian sebelumnya 

yang membahas terkait pemecahan 

masalah yang ditinjau dari gaya 

belajar. Penelitian pertama oleh 

Binsar Waluyo & Heni Pujiastuti, 

(2023) Menunjukkan bahwa 

kesalahan yang dilakukan peserta 

didik berakar dari sifat terburu buru 

dan minimnya penguasaan terhadap 

materi yang diujikan. Dalam kajian ini 

peneliti memperhatikan ragam 

kesalahan yang dilakukan peserta 

didik pada soal AKM dalam bidang 

numerasi dengan mempertimbangkan 

gaya belajar, menggunakan teori 

Analisis Kesalahan Newman 

(termasuk kesalahan pemahaman, 

konversi, proses, dan penulisan). 

Penelitian kedua Kusumasari & 

Nugraheni, (2023) Menekankan 

bahwa gaya belajar mendukung 

pengajaran yang dilakukan oleh guru. 

Pada penelitian ini mengkaji variasi 

cara belajar dan pencapaian peserta 

didik dalam penjumlahan pecahan, 

dengan menekankan pembelajaran 

yang disesuaikan dengan gaya 

belajar, ketiga Irdina et al., (2024) 

Mengidentifikasi bahwa peserta didik 

tidak sepenuhnya menyadari 

kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah dan gaya 

belajar mereka. Penelitian ini 

mengeksplorasi hubungan antara 

gaya belajar dan kemampuan 

peneyelesaian persoalan matematika, 

dengan penekanan mengenai gaya 

belajar.  

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menekankan pentingnya 

metode pengajaran yang 

memperhatikan karakteristik gaya 

belajar peserta didik untuk 

mengoptimalkan keterampilan dalam 

menyelesaikan masalah khusunya 

pada soal cerita perkalian. Banyak 

peserta didik kelas 4 kesulitan 

memahami soal cerita, dan perbedaan 

gaya belajar (viual, auditori, kinestetik) 

masih sering diabaikan dalam 

pembelajaran. Penelitian sebelumnya 

lebih fokus pada hubungan gaya 

belajar dengan hasil belajar, 

sementara penelitian ini lebih 

mendalami mengenai keterampilan 

pemecahan masalah berdasakan 

gaya belajar, sebagai dasar 

merancang metode pengajaran yang 

lebih efektif. Hal ini didukung dengan 

pendapat menurut Chasanah et al., 

(2020) menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah dipengaruhi 

oleh perbedaan gaya belajar, sebab 

setiap variasi gaya belajar 

menentukan cara mereka menerima 
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serta mengolah informasi melalui 

indra yang paling dominan selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Menurut Yani et al., (2024) Gaya 

belajar peserta didik dalam menerima 

pengetahuan berdampak pada 

kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah Setiap peserta didik memiliki 

kemampuan yang bervariasi dan 

pendekatan yang berbeda dalam 

mencari solusi atas tantangan yang 

dihadapi.  

Menurut Ramdani & 

Suryaningsih, (2023) Setiap peserta 

didik memiliki gaya belajar yang 

dominan, apakah itu visual, auditori, 

maupun kinestetik. Maka dari itu, 

mengetahui gaya belajar peserta didik 

dangat penting agar guru bisa 

menyesuaikan teknik mengajar dan 

memperbaiki kemampuan dalam 

memecahkan masalah matematika 

dengan baik.  

Berdasarkan penjelasan di atas 

maka pentingnya mengidentifikasi 

gaya belajar terhadap keterampilan 

pemecahan masalah menurut teori 

polya yaitu dapat menyesuaikan 

pendekatan pembelajaran dengan 

kebutuhan individual siswa, sehingga 

proses pemecahan masalah dapat 

berjalan lebih optimal. Dengan 

memahami gaya, guru dapat 

menyesuaikan metode pembelajaran 

agar lebih tepat sasaran dan 

membantu peserta didik 

mengembangkan strategi yang sesuai 

dengan kecenderungan belajarnya. 

Aspek ini dianggap krusial mengingat 

masih terdapat banyak peserta didik 

yang menghadapi kendala dalam 

menyelesaikan soal cerita. bukan 

semata karena mereka tidak 

memahami konsep matematika, tetapi 

karena pendekatan pembelajaran 

yang digunakan tidak sesuai dengan 

gaya belajar mereka. Oleh karena itu, 

melihat gaya belajar dalam penelitian 

bertujuan mengidentifikasi hambatan 

belajar dan mengembangkan strategi 

pembelajaran yang meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah 

secara optimal. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Menurut (Zakariah et al., 

2020)  Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang hasilnya tidak 

dihasilkan melalui metode statistik dan 

lebih menekankan pada cara peneliti 

memahami serta menginterpretasikan 

arti dari peristiwa, interaksi, maupun 

subjek dalam konteks tertentu 

berdasarkan pandangan peneliti 
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Subjek penelitian ini yaitu  

peserta didik kelas 4 di Kabupaten 

Malang, Jawa Timur, yang dipilih 

melalui gaya belajar mereka. Setiap 

gaya belajar, yaitu visual, auditorial, 

dan kinestetik, diwakili oleh 1 peserta 

didik. Pemilihan subjek ini didasarkan 

pada hasil pengisian angket yang 

dilakukan oleh peneliti sebelum tes 

kemampuan pemecahan masalah. 

Selain itu, pemilihan peserta didik juga 

mempertimbangkan kemampuan 

mereka dalam berkomunikasi dengan 

baik, sehingga dapat mempermudah 

interaksi dan kolaborasi selama 

proses penelitian. 

Peneliti bertindak sebagai 

instrumen utama, dibantu instrumen 

penukung berupa angket gaya belajar, 

tes soal cerita perkalian, serta 

pedoman wawancara. Angket ini 

digunakan untuk mengidentifikasi 

gaya belajar peserta didik dan 

mengaitkannya dengan kemampuan 

pemecahan masalah soal cerita. 

Kedua lembar tes matematika soal 

cerita perkalian. Lembar tes 

kemampuan pemecahan masalah 

mencakup pertanyaan yang berkaitan 

dengan indikator pemecahan 

masalah, seperti mengidentifikasi 

masalah, merumuskan strategi, dan 

menemukan solusi. Data yang 

diperoleh melalui tes kemampuan 

pemecahan masalah ini dapat 

dianalisis untuk melihat seberapa baik 

peserta didik memenuhi indikator 

tesebut berdasarkan gaya belajar 

mereka, terakhir pedoman 

wawancara Pedoman wawancara 

merupakan kelengkapan penelitian 

yang digunakan peneliti sebagai 

panduan dalam melakukan 

wawancara. Pedoman wawancara 

berfungsi sebagai panduan bagi 

peneliti agar tidak melewatkan aspek-

aspek penting yang perlu dikaji serta 

memastikan setiap poin relevan telah 

dibahas atau ditanyakan. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti mengajukan 

sejumlah pertanyaan kepada 

narasumber untuk mendapatkan data 

yang cocok dengan tujuan penelitian. 

Pengumpulan data yang 

digunakan peneliti yaitu tes angket 

gaya belajar,angket ini digunakan 

untuk mengidentifikasi gaya belajar 

peserta didik dan memahami cara 

mereka menyelesaikan soal cerita 

berdasarkan gaya tersebut. Angket ini 

dibagikan kepada seluruh peserta 

didik kelas 4 di salah satu sekolah 

dasar Kabupaten Malang. Para 

responden diminta menyampaikan 

pendapatnya dengan memilih 

jawaban yang telah disediakan sesuai 
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dengan alternatif yang telah 

ditetapkan dengan opsi jawaban a 

yaitu gaya belajar visual, b gaya 

belajar auditori, dan c gaya belajar 

kinestetik berdasarkan ciri ciri gaya 

belajar menurut Deporter dan Henacki 

dalam buku Quantum Learning: 

Membiasan Belajar Nyaman dan 

Menyenangkan yang dijelaskan oleh 

Magdalena & Affifah, (2020). Serta 

melalui angket, peneliti dapat 

menghubungkan antara gaya belajar 

dengan kemampuan pemecahan 

masalah soal cerita matematis. Ciri 

gaya belajar menurut DePorter dan 

Hernacki sebagai berikut. Peserta 

didik degan gaya belajar visual 

cenderung belajar melalui gambar, 

mencatat dalam bentuk visual, dan 

fokus pada tampilan. Sementara itu, 

peserta didik dengan tipe belajar 

auditori cenderung lebih menikmati 

proses belajar melalui mendengar, 

membaca nyaring, serta lebih mudah 

memahami materi melalui diskusi. 

Peserta didik dengan cara belajar 

kinestetik cenderung lebih menikmati 

proses belajar yang menuntut 

keterlibatan fisik, praktik langsung, 

serta aktivitas yang memungkinkan 

mereka bergerak secara aktif selama 

pembelajaran.  

Kedua tes kemampuan 

pemecahan masalah, menggunakan 

soal cerita perkalian berjumlah 5 soal 

yang disesuaikan dengan materi yang 

ada di sekolah untuk menilai 

keterampilan peserta didik dalam 

memecahkan masalah ditinjau dari 

karakteristik gaya belajar yang 

dimilikinya.Tes ini dibagikan kepada 

peserta didik yang terpilih dan sesuai 

dengan gaya belajar mereka. Tes 

kemampuan pemecahan masalah 

berupa soal cerita dengan materi 

perkalian. Instrumen tes pemecahan 

masalah berisi sejumlah pertanyaan 

yang disusun berdasarkan indikator 

berdasarkan teori Polya yang 

dijelaskan oleh Ruqoiyyah & Wilujeng, 

(2023). Indikator kemampuan 

pemecahan masalah berdasarkan 

teori Polya dijelaskan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah Teori Polya 

Tahapan 
Pemecahan 
Masalah 

Indikator 
Pemecahan 
Masalah 

Deskriptor 

Memahami 
Masalah 

Peserta didik 
menyatakan 
apa yang 
diketahui dan 
dinyatakan 
dari masalah 
yang diajukan 
dengan tepat 

1. Peserta 
didik 
dapat 
menulisk
an apa 
yang 
diketahui 
dari soal 
yang 
diberikan. 

2. Peserta 
didik 
dapat 
menulisk
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an apa 
yang 
ditanya 
dari soal 
yang 
diberikan. 

Merencanakan 
Penelitian 

Peserta didik 
membuat 
rencana 
dengan benar 
sesuai 
dengan solusi 
yang tepat 

Peserta 
didik dapat 
menuliskan 
rencana 
yang tepat 
pada soal 
yang 
diberikan.  

Melaksanakan 
Rencana  

Peserta didik 
melaksanaka
n rencana 
yang telah 
dibuat, 
menggunakan 
langkah 
langkah yang 
secara tepat 

Peserta 
didik dapat 
melaksanak
an rencana 
yang telah 
dibuat dan 
menggunak
an rencana 
dengan 
langkah-
langkah 
penyelesaia
n masalah 
dengan 
tepat  

Memeriksa 
Kembali 

Peserta didik 
melakukan 
pemeriksaan 
kembali 
jawaban 

Peserta 
didik dapat 
melakukan 
pengecekan 
kembali 
langkah 
langkah 
penyelesaia
n masalah 
pada 
jawaban 
soal yang 
telah 
diberikan 
dengan 
menuliskan 
kesimpulan.  

Sumber: (Ruqoiyyah & Wilujeng, 2023) 

Ketiga wawancara, Proses 

wawancara dalam penelitian ini 

dilaksanakan guna menegaskan serta 

menggali lebih dalam pemahaman 

mengenai pandangan peserta didik 

terhadap proses pemecahan masalah 

dalam soal cerita, sehingga diperoleh 

data yang lebih mendalam dan 

komprehensif terkait strategi, 

pemikiran, dan langkah-langkah yang 

mereka gunakan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pada hasil penelitian diketahui 

bahwa kemampuan penyelesaian 

masalah peserta didik berdasarkan 

teori polya dalam menyelesaikan soal 

cerita perkalian bilangan cacah 

ditinjau dari gaya belajar. Data pada 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

melalui beberapa tahapan, yaitu 

penyebaran angket gaya belajar untuk 

mengidentifikasi karakter belajar 

masing-masing siswa, pemberian tes 

pemecahan masalah kepada subjek 

terpilih guna menilai kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan soal 

cerita, serta wawancara mendalam 

untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai cara 

siswa memecahkan soal uraian 

tentang perkalian bilangan cacah 

hingga 100. 

Berdasarkan hasil pengisian 

angket, tiga peserta didik yang terpilih 

menjadi subjek berhasil di identifikasi 

memiliki gaya belajar yang berbeda 

dengan satu visual, satu auditori, satu 

kinestetik, sesuai dengan indikator 
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DePorter dan Hernacki. Peserta didik 

visual memahami materi melalui 

gambar dan visualisasi, auditori 

melalui pendengaran dan diskusi, 

sedangkan kinestetik melalui aktivitas 

fisik dan prakting langsung. Hasil 

angket menunjukkan bahwa seluruh 

peserta didik telah mengisi sesuai 

dengan ciri dominan gaya belajar 

masing-masing, sehingga proses 

seleksi subjek dalam penelitian ini 

valid berdasarkan indikator DePorter 

dan Hernacki. 

Setelah memperoleh hasil 

angket gaya belajar dari 3 peserta 

didik yang terpilih dengan masing 

masing gaya belajar diwakili 1 peserta 

didik, langkah selanjutnya adalah 

memberikan tes kemampuan 

pemecahan masalah terkait materi 

perkalian bilangan cacah, serta 

melakukan wawancara kepada 

peserta didik. Hasil dari peserta didik 

yang mengerjakan tes kemampuan 

pemecahan masalah pada soal cerita, 

serta hasil wawancara, dapat dilihat 

pada penjelasan berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah Subjek MAGP Visual  

Berdasarkan jawaban peserta 

didik, terlihat bahwa peserta 

menerapkan tahapan penyelesaian 

masalah berdasarkan teori Polya. 

Pada fase memahami permasalahan, 

siswa menuliskan data atau informasi 

yang telah diketahui, yaitu 12 kelas, 3 

minggu dengan 2 kali pertemuan per 

minggu, dan 25 siswa per kelas. 

Peserta kemudian menuliskan yang 

ditanyakan, yaitu total pertemuan 

seluruh kelas. Pada tahap 

perencanaan, peserta menghitung 

total pertemuan (3×2 = 6) dan 

mengalikan hasilnya dengan jumlah 

kelas (12×6 = 72). Pada tahap 

pemeriksaan, peserta memastikan 

Peserta didik telah melakukan ke empat 
tahap pemecahan masalah menurut 
teori polya yaitu menuliskan diketahui 
dan ditanya pada tahap memahami 
masalah, pada tahap perencanaan dan 
melaksankaan rencana peserta didik 
mulai menulis operasi bilangan lalu 
menghitung dan terakhir pada tahap 
memeriksa kembali peserta didik 
menuliskan jadi  
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hasil akhir bahwa total pertemuan 

adalah 72. 

Berikut cuplikan percakapan 

hasil wawancara antara peneliti dan 

peserta didik : 

Peneliti (P) : Apakah adek paham 

mengenai apa yang dimaksud di soal, 

bagaimana caranya adek memahami 

soal tersebut? 

S. MAGP : Paham, Kak. 

P   : Menurut adek, apa saja 

yang diketahui pada soal nomor 1? 

S. MAGP  : Yang diketahui itu ada 

12 kelas, masing-masing kelas ada 25 

siswa, sama ada ekskulnya 3 minggu 

itu 2 kali pertemuan. 

P  : Lalu apa yang 

ditanyakan pada soal nomor 1? 

S. MAGP : Yang ditanya total 

pertemuannya. 

P  : Bagaimana langkah-

langkahnya adek menyelesaikan soal 

ini? 

S. MAGP : Jadi pertama saya 

baca pelan pelan terus saya 

bayangkan dulu, Kak. Saya pikirin, 

ada 3 minggu, setiap minggu 2 

pertemuan. Jadi saya gambarkan 

minggu pertama, kedua, dan ketiga, 

setiap minggu ada 2 pertemuan. Saya 

bayangkan pertemuan-pertemuan itu 

di kotak-kotak. Lalu saya hitung 3 

minggu × 2 pertemuan, jadi 6 

pertemuan. Setelah itu, saya 

bayangkan ada 12 kelas, jadi saya 

kalikan 12 kelas × 6 pertemuan. 

Hasilnya 72. 

P  : Apa yang dapat adek 

simpulkan dari soal tersebut? 

S. MAGP : Ya, jadi total 

pertemuannya ada 72. 

Berdasarkan hasil wawancara, 

subjek dengan inisial MAGP yang 

memiliki gaya belajar visual mampu 

menyelesaikan masalah sesuai 

dengan tahapan dalam teori Polya. 

Dimulai dengan memahami masalah, 

subjek kemudian merencanakan 

solusi yang tepat, melaksanakan 

rencana, dan akhirnya memeriksa 

kembali hasilnya untuk memastikan 

keakuratan solusi yang diperoleh.  

 

 

 

Gambar 2. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah Subjek MRA Auditori 

Peserta didik belum 
melakukan pemecahan 
masalah menurut teori polya. 
Peserta didik hanya 
menuliskan tahap 
melaksanakan rencana. 
Tidak mencatumkan tahapan 
memahami masalah, 
membuat rencana, dan 
menuliskan kesimpulan.  
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Mengacu pada jawaban yang 

diberikan peserta didik, pemecahan 

masalah mengikuti tahapan teori 

polya belum sepenuhnya dilakukan. 

Pada tahap memahami masalah 

subjek menuliskan informasi yang 

diberikan, seperti 25 siswa, 12 kelas, 

dan 3 minggu dengan 2 kali 

pertemuan, serta pertanyaan utama 

mengani total pertemuan. Namun 

pada tahap membuat rencana, 

subjek tidak menuliskan langkah 

langkah secara terperinci. Pada 

tahap melaksanakan rencana, 

subjek langsung menghitung secara 

verbal, mengalikan 3 dengan 2 

dengan hasil 6, kemudian 

mengalikan 6 dengan 12 dengan 

memperoleh hasil 72. Pada tahap 

memeriksa kembali, subjek belum 

menuliskan langkah verifikasi lebih 

lanjut. Dengan adanya jawaban 

diatas dapat dilihat bahwa subjek 

dengan gaya belajar auditori 

cenderung lebih fokus pada proses 

mendengar dan memproses 

informasi secara verbal, serta lebih 

mengutamakan pemahaman melalui 

intruksi lisan daripada menuliskan 

atau merencanakan secara 

terstruktur dalam bentuk tulisan. 

Dialog wawancara antara 

peneliti dengan peserta didik 

sebagai berikut 

P (Peneliti) : Apakah adik paham 

mengenai apa yang dimaksud 

dalam soal? Bagaimana cara adik 

memahami soal tersebut? 

S. MRA(Subjek) : Paham, Kak. 

Soalnya tadi dijelasin sama Kakak, 

jadi saya dengerin aja, langsung 

ngerti 

P : Oke, menurut adek, apa aja 

yang diketahui di soal nomor 1? 

S. MRA : Yang diketahui itu ada 12 

kelas, 25 siswa dan pertemuannya 

selama 3 minggu, 2 kali per minggu 

kak.  

P    :  Lalu apa yang ditanyakan 

dari soal itu dik? 

S.MRA  : Yang ditanya total 

pertemuannya kak 

P : Lalu bagaimana cara atau 

langkah langkah adik dalam 

menyelesaikan soal ini? 

S.MRA  : Saya langsung hitung 

aja ka, jadikan pertemuannya ada 3 

minggu 2 kali pertemuan, jadi saya 

hitung 3 dikali 2 dulu jadi 6. Terus 

saya kalikan 6 dengan jumlah 

kelasnya ada 12 habis itu dikali 

12x6 hasilnya 72 kak 

P : Tadi adik buat rencana dulu 

engga sebelum mengerjakan? 
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S.MRA   : Engga kak,kan 

tadi sudah kakak jelaskan ke saya 

terus saya pahami dan dengarkan 

habis itu langsung saya tulis aja 

kak.  

P : Kalau begitu setelah 

dihitung apakah adik memeriksa 

kembali jawabannya?  

S.MRA  :Belum kak, soalnya 

saya kan yakin kalau benar.  

P : Jadi apa Kesimpulan 

jawabannya dik? 

S.MRA  : Jadi total 

pertemuannya itu 72 kali kak.  

Mengacu pada hasil wawancara 

yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa subjek dengan inisial S.MRA 

menunjukkan kemampuan dalam 

memahami soal melalui informasi 

yang didengarkan melalui penjelasan 

ulang yang dilakukan peneliti. Subjek 

mampu mengidentifikasi bagian yang 

diketahui dan ditanyakan dalam soal 

secara tepat. Namun subjek tidak 

menyusun rencana terlebih dahulu, 

melainkan langsung melaksanakan 

perhitungan secara lisan berdasarkan 

pemahamannya. Tahapan 

melaksankan rencana dilakukan 

dengan benar, yakni mengalikan 

jumlah pertemuan per minggu dengan 

jumlah minggu, lalu dikalikan dengan 

jumlah kelas. Akan tetapi, subjek 

belum melakukan tahap akhir yaitu 

memeriksa kembal hasil yang 

diperoleh. Hal ini mencerminkan 

kecendurungan subjek auditori yang 

lebih mengandalkan pemrosesan 

informasi secara verbal dan spontan 

daripada perencanaan tertulis atau 

refleksi akhir.  

 

Gambar 3. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Subjek LS Kinestetik 

Melalui hasil jawaban peserta 

didik, dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik belum menerapkan 

pemecahan masalah sesuai dengan 

teori Polya. Hal ini karena subjek 

hanya melaksanakan satu tahap dari 

teori Polya, yaitu tahap melaksanakan 

rencana. Subjek tidak mencantumkan 

tahapan awal seperti memahami 

masalah, merencanakan masalah, 

serta memeriksa kembali hasilnya. 

Pada jawaban yang diberikan, hanya 

terdapat penjelasan mengenai cara 

mengerjakan soal dan hasil akhir dari 

penyelesaian masalah, tanpa adanya 

uraian mengenai langkah-langkah 

yang mendasari proses pemecahan 

Peserta didik belum melakukan 
pemecahan masalah menurut 
teori polya. Peserta didik hanya 
menuliskan tahap melaksanakan 
rencana. Tidak mencatumkan 
tahapan memahami masalah, 
membuat rencana, dan 
menuliskan kesimpulan.  
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masalah tersebut sesuai dengan 

tahapan Polya. 

Dialog wawancara antara 

peneliti dengan peserta didik sebagai 

berikut  

P : Apakah adek paham mengenai 

apa yang dimaksud di soal, bagaimana 

caranya adek memahami soal tersebut? 

S.LS : Paham kak. Saya baca soal 

beberapa kali sampai paham, terus saya 

coba menghitungnya langsung di kertas. 

P : Menurut adek apa saja yang 

diketahui pada soal nomor 1? 

S.LS : Diketahui 12 kelas, setiap kelas 

ada 25 siswa, ada 3 minggu dengan 2 kali 

pertemuan. 

P : Apakah adek menuliskan 

"diketahui" pada jawaban nomor 1? 

S.LS : Tidak kak. 

P : Lalu apa yang ditanyakan pada 

soal nomor 1? 

S.LS : Yang ditanya adalah total 

pertemuannya. 

P : Bagaimana langkah-langkahnya 

adek menyelesaikan soal ini? 

S.LS : Tinggal dikali aja kak, 

pertemuannya 3 minggu dikali 2 

pertemuan, jadi hasilnya 6. Lalu jumlah 

total kelasnya ada 12, jadi 12 dikali 6 sama 

dengan 72. 

P  : Apa yang dapat adek 

simpulkan dari soal tersebut? 

S.LS : Jadi total pertemuannya ada 72. 

Dari hasil wawancara yang 

dilakukan bersama peserta didik, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

peserta didik belum sepenuhnya 

menerapkan langkah-langkah 

pemecahan masalah yang sesuai 

dengan teori Polya. Peserta didik 

menunjukkan pemahaman terhadap 

soal melalui pembacaan dan 

pengulangan, serta menggunakan 

metode kinestetik dengan cara 

menulis dan menghitung langsung di 

kertas untuk menemukan solusi. 

Meskipun peserta didik dapat 

menyelesaikan soal dengan benar, ia 

tidak menuliskan langkah-langkah 

awal yang diperlukan dalam 

pemecahan masalah, seperti 

"diketahui" yang merupakan bagian 

dari tahapan "memahami masalah" 

dalam teori Polya. Selain itu, tahapan 

"merencanakan masalah" dan 

"memeriksa kembali" juga tidak 

dilakukan oleh peserta didik. Pada 

jawaban yang diberikan, hanya 

terdapat langkah untuk melaksanakan 

perencanaan (menghitung total 

pertemuan dan total kelas), serta hasil 

akhirnya, tanpa melalui tahapan 

verifikasi hasil 
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Grafik 1 Temuan Cara Belajar Visual, 
Auditori, Dan Kinestetik 

Berikut adalah grafik yang 

menunjukkan sejauh mana peserta 

didik yang memiliki cara belajar visual, 

auditori, dan kinestetik melaksanakan 

setiap tahapan penyelesaian masalah 

menurut teori Polya. Grafik ini 

menggambarkan bahwa: a) Peserta 

didik visual melaksanakan seluruh 

tahapan secara lengkap, b) Peserta 

didik auditori hanya melaksanakan 

sebagian (memahami dan 

melaksanakan rencana), c) Peserta 

didik kinestetik hanya melaksanakan 

satu tahap saja, yaitu pelaksanaan 

rencana. 

 

D. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini mengungkap 

bahwa perbedaan gaya belajar 

berperan dalam memengaruhi 

kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita perkalian. 

Siswa dengan gaya belajar visual 

dapat menjalankan seluruh tahapan 

pemecahan masalah sesuai teori 

Polya, auditori hanya pada beberapa 

tahap dan kinestetik terbatas pada 

tahap pelaksanaan. Hal ini 

menegaskan bahwa gaya belajar 

memengaruhi cara peserta didik 

memahami dan menyelesaikan 

masalah. Guru perlu menyesuaikan 

metode pembelajaran yang digunakan 

agar selaras dengan gaya masing-

masing peserta didik, sehingga 

keterampilan pemecahan masalah 

dapat berkembang optimal.  

Berdasarkan hasil penelitian, 

beberapa saran dapat diberikan (1) 

Bagi guru, penting untuk 

mengidentifikasi dan memahami gaya 

belajar peserta didik agar strategi 

pembelajaran yang digunakan lebih 

tepat sasaran, seperti penggunaan 

media visual bagi peserta didik visual, 

diskusi lisan untuk peserta didik 

auditori, dan praktik langsung untuk 

siswa kinestetik. (2) Bagi peserta 

didik, perlu adanya pembimbingan 

agar mereka mampu mengenali gaya 

belajar masing-masing dan 

mengoptimalkannya dalam proses 

belajar, terutama dalam 

menyelesaikan soal matematika 

berbasis cerita. (3) Bagi peneliti, 

disarankan untuk menambah jumlah 

subjek dan melibatkan lebih dari satu 

sekolah agar hasil yang diperoleh 
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lebih representatif, serta mencoba 

menerapkan materi atau jenis soal 

matematika yang berbeda untuk 

mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif dan dapat 

digeneralisasikan. (4) Penelitian 

lanjutan dapat mengkaji hubungan 

antara gaya belajar dengan faktor lain 

seperti motivasi belajar, kecemasan 

matematis, atau penggunaan media 

digital dalam mendukung proses 

pemecahan masalah. Disarankan 

bagi peneliti selanjutnya untuk 

menyesuaikan instrumen penelitian 

dengan karakteristik cara belajar 

peserta didik. Instrumen yang 

digunakan dapat dikembangkan 

secara lebih spesifik, seperti 

menggunakan media visual berupa 

gambar atau ilustrasi bagi peserta 

didik dengan gaya belajar visual, 

media audio atau video jika peserta 

didik memiliki gaya belajar auditori, 

serta alat peraga atau video interaktif 

yang melibatkan gerak fisik untuk 

peserta didik dengan gaya belajar 

kinestetik. Penyesuaian ini bertujuan 

agar data yang diperoleh lebih akurat 

dalam menunjukkan kemampuan 

untuk masalah dengan gaya belajar 

peserta didik.  
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